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ABSTRAK

Aplikasi trading cryptocurrency merupakan sebuah aplikasi yang relatif baru yang ditandai dengan
munculnya banyak cryptocurrency seperti Bitcoin, Ethereum dan lain sebagainya. Oleh sebab itu,
analisis penerimaan teknologi pada aplikasi tersebut sangat penting untuk dikaji lebih dalam.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur penerimaan aplikasi trading cryptocurrency
yaitu Indodax Trading Platform dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang
diintegrasikan dengan faktor resiko dan kepercayaan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
asosiatif dengan menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data primer. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini sebesar 134 dengan menggunakan teknil analisis Semi Equation Model — Partial
Least Square (SEM-PLS). Hasil dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh dari perceived usefulness dan
trust terhadap penggunaan aplikasi trading cryptocurrency. Sedangkan resiko dan perceived ease of use
tidak berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi trading cryptocurrency.

Katakunci: Aplikasi perdagangan Cryptocurrecy, Risk, TAM, Trust

ABSTRACTS

Cryptocurrency trading application is a relatively new application marked by the emergence of many
cryptocurrencies such as Bitcoin, Ethereum and others. Therefore, the analysis of technology
acceptance in applications is very important to be researched more deeply. This study aims to analyze
and measure the acceptance of cryptocurrency trading application, Indodax Trading Platform using the
Technology Acceptance Model (TAM), which is integrating with risk and trust factors. This research is
an associative quantitative research using a questionnaire to get primary data. The sample used in this
research was 134 using the Semi Equation Model - Partial Least Square (SEM-PLS) analysis model. The
results of this study are the effects of perceived usefulness and trust in the use of cryptocurrency
trading application. While the risk and perceived ease of use does not affect the use of cryptocurrency
trading application.

Keywords: Cryptocurrency trading application, Risk, TAM, Trust
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Perkembangan teknologi dewasa ini tak
dapat terelekkan lagi. Pesatnya pekembangan
teknologi berdampak terhadap semua aspek
seperti keuangan misalnya. Contoh dari integrasi
dari  keuangan dan  teknologi  adalah
cryptocurrency. Cryptocurrency adalah mata
uang digital atau virtual yang menggunakan
kriptografi untuk tujuan keamanan (Thakur &
Banik, 2018). Kedepannya, Cryptocurrency bisa
menjadi salah satu alternatif manusia untuk
berinvestasi. Hal ini dikarenakan nominal dari
Cryptocurrency relatif meningkat tiap tahunnya
dan tidak mengalami inflasi karena jumlahnya
yang terbatas. Contoh dari Cryptocurrency
adalah Bitcoin, Etherium, Libra dan lain
sebagainya. Perdagangan cryptocurrency
umumnya dilakukan melalui aplikasi yang telah
disediakan oleh pihak ketiga.

Akan tetapi, banyak masyarakat di
Indonesia memahami Cryptocurrency sebagai
asset untuk investasi dan perdagangan belaka.
Hal ini dikarenakan Bank Indonesia dengan
peraturan No. 18/40/PBI/2016 memaparkan
bahwa Cryptocurrency masih belum bisa
digunakan untuk bertransaksi. Pertimbangan
tersebut dikarenakan resiko dan tidak adanya
jaminan oleh penerbit Cryptocurrency itu
sendiri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeteksi penerimaan dan penggunaan
aplikasi trading cryptocurrency oleh masyarakat
yang menggunakannya. Penelitian ini
menggunakan Technological Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis, (1989).
TAM hakikatnya memiliki dua konstruk yakni
perceived usefulness (PUF) dan perceived ease of
use (PEU) yang mempengaruhi behavioral
intention to use (BIU). Selain itu, peneliti
mempertimbangkan faktor kebaharuan
penelitian dengan memasukkan indikator risk
dan trust terhadap penelitian ini karena dalam
bertransaksi Cryptocurrency, terdapat beberapa
resiko seperti capital loss, pencurian data dan
kehilangan aset. Oleh sebab itu, faktor
kepercayaan pengguna harus mempercayakan
aset dan datanya dalam bertransaksi.

Hakikatnya, sebuah teknologi vyang
diciptakan wajib memiliki manfaat dan nilai
guna. Dalam penelitian ini hal tersebut
dinarasikan sebagai perceived usefulness.
perceived usefulness mengacu pada sejauh
mana seseorang percaya bahwa penggunaan
teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya (Davis, Bagozzi, & Warshaw,
1989). Dalam pengukurannya, perceived

usefulness memiliki tiga indikator yaitu useful,
effectiveness dan productivity. Selain itu,
teknologi juga harus memperhatikan aspek
perceived ease of use. Dalam penelitian ini
perceived ease of use diartikan sebagai
kemudahan user dalam menggunakan teknologi
tersebut. Dalam literatur lain, perceived ease of
use adalah sejauh mana pengadopsi potensial
memandang penggunaan teknologi yang dituju
menjadi relatif bebas dari usaha (Davis, 1986).
Dalam pengukurannya, perceived ease of use
dapat dibagi menjadi empat indikeator yakni
easy to use, skillful, controllable dan flexibility
(Girish, 1994).

Risiko merupakan hal yang tidak dapat
dihindari dewasa ini sekalipun dalam sebuah
teknologi. Dalam penelitian ini, risiko adalah
konsekuensi yang didapat dari sebuah proses
yang sedang berlangsung maupun yang akan
datang. Dalam penggunaan teknologi, risiko
yang mungkin terjadi adalah pencurian data,
penyalahgunaan data, perusakan data dan lain
sebagainya. Oleh sebab itu peneliti memasukkan
risk (R) dalam penelitian ini. Menurut Lin, Wang,
Wang, & Lu, (2014) terdapat dua jenis risiko
yakni risiko security/privacy dan financial.

Selain itu, faktor kepercayaan / trust (T)
juga merupakan sebuah hal penting dalam
menggunakan teknologi. Dalam penggunaan
sebuah teknologi, kepercayaan kepada pihak
ketiga sangatlah berpengaruh. User
mempercayakan kepada pihak ketiga akan data
— datanya yang telah diinput sebelumnya.
Menurut Chong, (2013), keamanan dan privasi
terkait risiko cenderung lebih tinggi dengan
transaksi moneter melalui digital. Oleh sebab
itu, sangat penting untuk percaya terhadap
pihak ketiga Selain itu, trust juga dapat
didefinisikan sebuah keyakinan khusus yang
berurusan  terutama dengan integritas,
kebajikan, dan kemampuan pihak lain (Lee,
2009). Hal ini merupakan salah satu faktor
penting mengapa trust menjadi salah satu
variabel dalam penelitian ini. Menurut Mayer,
Davis, & Schoorman, (1995), trust memiliki tiga
indikator yakni Ability, benevolence dam
integrity

Dalam hasil penelitian - penelitian
sebelumnya, persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh
positif terhadap penerimaan teknologi dan
persepsi kemudahan penggunaan memiliki
pengaruh positif terhadap persepsi manfaat
serta persepsi manfaat juga memediasi antara
persepsi kemudahan penggunaan dengan
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penerimaan teknologi (Chen, 2018; Fayad &
Paper, 2015; Harryanto, Muchran, & Ahmar,
2018; Hartono, Holsapple, Kim, Na, & Simpson,
2014; Hu, Chau, Sheng, & Tam, 1999; Jeon &
Park, 2015; Phatthana & Mat, 2011; Roy, 2017).
Selanjutnya terdapat hasil penelitian faktor risk
yang berpengaruh positif terhadap penerimaan
dan penggunaan sebuah teknologi (Ayo,
Mbarika, & Oni, 2015; Belkhamza & Wafa, 2009;
Juniwati, 2014; Liao, Lin, & Liu, 2010; Lin et al.,
2014). Selain itu, faktor kepercayaan (trust) juga
berpengaruh terhadap penerimaan teknologi
(Chao, 2019; Jubran, Djamhuri, & Baridwan,
2016; Paqih, 2011; Sharma & Sharma, 2019).
Sehingga dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:

Hi: Perceived ease of use memiliki pengaruh
positif terhadap behavioral intention to use
aplikasi trading cryptocurrency

H,: Perceived usefulness memiliki pengaruh
positif terhadap behavioral intention to use
aplikasi trading cryptocurrency

Hs. Perceived ease of use memiliki pengaruh
positif terhadap perceived usefulness

H,: Perceived usefulness memediasi antara
perceived ease of use dengan behavioral
intention to use aplikasi trading cryptocurrency
Hs: Risk memiliki pengaruh positif terhadap
behavioral intention to use aplikasi trading
cryptocurrency

He: Trust memiliki pengaruh positif terhadap
behavioral intention to use aplikasi trading
cryptocurrency

Technological Acceptance Model (TAM)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

2. METODE PENELITIAN

Pada rancangan penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan
metode survey yang bersifat eksplanatori dan
pengumpulan data primer menggunakan
kuesioner.  penelitian  kuantitatif = adalah

penelitian empiris yang datanya berbentuk
angka — angka (Syahrum & Salim, 2012).
Dimaksudkan dengan penelitian ekspalanori
bahwa peneliti menguji, menemukan dan
menjelaskan hubungan causal lebih dari dua
variabel dengan melalui pengujian hipotesis
penelitian. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu melakukan
pengidentifikasian adanya pengaruh antar
variabel yang didukung oleh penelitian -
penelitian terdahulu dengan berdasarkan teori
(Neuman, 2011).

Penelitian ini memiliki 5 konstruk dalam
pengkurannya yang dinotasikan sebagai PEU,
PUF, R, T dan BIU. Masing — masing memiliki
pernyataan yang digunakan untuk pengukuran
yang mana PEU terdiri dari 3 pernyataan, PUF
terdiri dari 3 pernyataan, R terdiri dari 3
pernyataan, T terdiri dari 4 pernyataan dan BIU
terdiri dari 3 pernyataan.

Populasi pada penelitian ini adalah
pengguna dari berbagai cryptocurrency. Metode
pengambilan sampel menggunakan teknik non
probability sampling, dikarenakan setiap aspek
yang terdapat dalam populasi tidak memiliki
kesempatan atau peluang yang sama untuk
dipilih sebagai sampel dan jumlah sampel pada
penelitian ini tidak diketahu sehingga teknik
yang dipergunakan untuk menentukan ukuran
sampel berdasarkan pendekatan lIsac Michel,
yang memaparkan bahwa minimal jumlah
sampel yang harus di ambil sebanyak 57 orang
(Siregar, 2013). Berdasarkan teori tersebut,
maka jumlah sampel yang digunakan oleh
peneliti yaitu sebanyak 134 responden.

Metode yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah metode survey, dengan
menggunakan alat berupa kuesioner. Menurut
Sugiyono (2014) kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Metode
penyusunan skala menggunakan skala Likert.
Variabel yang diukur dalam skala likert
dijabarkan kembali kedalam bentuk sub-
variabel, dimana sub-variabel tersebut
dijabarkan  kembali menjadi komponen-
komponen yang dapat diukur.

Teknik analisis yang dipilih  untuk
menganalisis data dan menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah The Structural Equation
Model (SEM). Untuk menjawab hipotesis
digunakan Partial Least Square (PLS). PLS
merupakan salah satu metode statistika SEM
brerbasis varian yang didesain  untuk
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menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi
permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran
sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang
(missing values) dan multikolinieritas (Jogiyanto
& Abdillah, 2009).

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Kode Sumber
PEU (X;) PEU1 (Correa, Grandon,
PEU2 Santana, & Ordenes,

PEU3 2019; Girish, 1994; Lee,
2009)

PUF (X;) PUF1 (Davis, 1989; Lee, 2009;
PUF2 Weng, Yang, Ho, & Su,

PUF3  2018)
R (Xs) R1  (Lee, 2009; Lin et al.,
R2 2014 Littler &

R3 Melanthiou, 2006)

T (Xa) T1 (Gefen, Karahana, &
T2 Starub, 2003; Lee, 2009;
T3 Xie, Song, Peng, &
T4 Shabbir, 2017)

BIU (Y) BIU1 (Lee, 2009; Pavlou, 2003;
BIU2 Rana, Dwivedi, Percy, &
BIU3  Williams, 2014)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Responden

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
penerimaan pengguna aplikasi trading
cryptocurrency XYZ Trading Platform dengan
sampel pengguna berjumlah 134 orang.
Penyusunan responden berdasarkan demografi
tertentu seperti jenis kelamin, latar belakang
usia dan pendapatan (Venkatesh, Aloysius,
Hoehle, & Burton, 2017).

Tabel 2.
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin N Persentase
Laki - Laki 103 77%
Perempuan 31 23%

Hasil data responden dari pengisian
kuesioner, menunjukkan bahwa pengguna
aplikasi trading cyptocurrency didominasi oleh
jenis kelamin laki — laki dengan persentase
sebesar 77%, sedangkan pengguna berjenis
kelamin perempuan hanya sebesar 23% saja.

Tabel 3.
Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan N Persentase
Pelajar/ 62 46%
Mahasiswa
Pegawai 20 15%
Swasta
PNS/TNI/ 4 3%
Polri
Wirausaha 35 26%
Lainnya 13 10%

Hasil data responden dari pengisian
kuesioner, menunjukkan bahwa pengguna
aplikasi trading cyptocurrency didominasi oleh
kalangan pelajar/mahasiswa dengan persentase
sebesar 46%. Selain itu diikuti dengan
wirausahawan sebesar 26%, pegawai swasta
sebesar 15%, lain — lain (ibu rumah tangga, PHL
dan lain sebagainya) sebesar 10% dan PNS/TNI/
Polri sebesar 3%.

Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia N Persentase

<18 17 13%
18<25 83 62%
26<35 31 23%

>35 3 2%

Hasil data responden dari pengisian
kuesioner, menunjukkan bahwa pengguna
aplikasi trading cyptocurrency didominasi oleh
pengguna berumur kisaran 18 hingga 25 tahun
dengan persentase sebesar 62%. Sisanya adalah
pengguna dengan umur kisaran 26 hingga 35
tahun sebanyak 23%, kurang dari 18 tahun
sebanyak 13% dan lebih dari 35% hanya sebesar
2%.

Tabel 5. Deskripsi Responden Berdasarkan
Pendapatan dari Trading per Bulan

Pendapatan N Persentase
<1.000.000 66 49%

1.000.000 < 41 31%
4.000.000

>4.000.000 27 20%

Hasil data responden dari pengisian
kuesioner, menunjukkan bahwa pengguna
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aplikasi trading cyptocurrency didominasi oleh
pengguna dengan pendapatan hasil trading
dengan nominal dibawah 1 juta per bulan
dengan persentase sebesar 49%. Selanjutnya
pengguna dengan pendapatan hasil trading
sebesar 1 juta hingga 4 juta rupiah perbulan
sebanyak 31% dan vyang terakhir adalah
pengguna dengan hasil pendapatan dari trading
perbulan lebih dari 4 juta dengan persentase
sebanyak 20%.

Hasil Analisis Data
Model

3.2
3.2.1 Evaluasi
Model)
Evaluasi model pengukuran terdiri dari
tiga tahap yakni uji validitas konvergen, uji

Pengukuran (Outer

berdasarkan kriteria bahwan koefisien estimasi
indikator yang signifikan pada faktor konstruk,

sedangkan  validitas  diskriminan  diukur
berdasarkan korelasi kuadrat antara variabel
dengan variabel lainnya tidak bersifat

unidimensional (Wu & Chen, 2017). Evaluasi
skala pengukuran dapat dikatakan valid jika
semua item factor loadings dan composite
reliability (CR) memiliki nilai lebih dari 0.7 dan
nilai average variance extracted (AVE) lebih dari
0.5 (Fornell & Larcker, 1981).

Hasil uji validitas konvergen pada tabel 6
menunjukkan bahwa semua nilai factor loadings
memiliki nilai lebih dari 0.7 dan nilai factor
loadings indikator lebih besar daripada nilai
variabel lain, sehingga dapat dismpulkan bahwa

validitas  diskriminan dan uji reliabilitas seluruh indikator yang diterapkan pada
komposit. Validitas konvergen diukur penelitian ini adalah valid.
Bl T, o
Rz PR — io.?sg—'-" =
L @
Risk Trust\ ™ T4
PLIF1 "‘0,544 s
PUF2 PRI — ' 0=
4’0'??6/6\
Sl o
— g ez \._,_,///D.DE.? Behavior Intention =
PELIZ 4—0.754 — 0.025 ko Use
FEUS Q—-—‘D'?DS : I/
F'ErceivzgeEase of
roderating EFfect 1
Gambar 2. Hasil Analisis Jalur SmartPLS 3.0
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Konvergen Tabel 7. Hasil Uji Validitas Diskriminan
Item PEU PUF R T BIU BIU PEU PUF R T
PEU1 0.792 0.504 0.440 0.480 0.457 BIU 0.785
PEU2 0.754 0.568 0.385 0.491 0.411 PEU 0.597 0.752
PEU3 0.708 0.450 0.573 0.494 0.479 PUF 0.729 0.676 0.800
PUF1 0.566 0.844 0.488 0.583 0.661 R 0.605 0.617 0.637 0.785
PUF2 0.481 0.777 0.536 0.530 0.531 T 0.678 0.649 0.700 0.616 0.774
PUF3 0.570 0.776 0.511 0.565 0.547
R1 0.539 0.552 0.769 0.651 0.436 Hasil uji validitas diskriminan pada tabel 7
R2  0.446 0.415 0.777 0.361 0.451 mengindikasikan bahwa variabel laten memiliki
R3 0.474 0.532 0.809 0.453 0.530 nilai AVE lebih besar R® dari pada variabel laten
T1 0.497 0.468 0.428 0.756 0.496 yang lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa
T2 0.507 0.547 0.440 0.789 0.455 variabel ditinjau dari hasil uji validitas
T3 0.463 0.569 0.526 0.737 0.455 diskriminan pada penelitian ini valid.
T4 0.536 0.652 0.510 0.810 0.649
BIU1 0.467 0.563 0.508 0.555 0.757
BIU2 0.483 0.536 0.443 0.535 0.782
BIU3 0.455 0.615 0.472 0.506 0.815
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Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Laten

Variabel =~ Composite AVE Status
Reliability

PEU .796 .565 Reliabel

PUF .842 .639 Reliabel

R .828 .617 Reliabel

T .856 .598 Reliabel

BIU .838 .616 Reliabel

Hasil uji reliabilitas pada tabel 8
menunjukkan bahwa pemuatan variabel seperti
nilai AVE dan CR melebihi nilai ambang batas
yang disarankan yakni 0.5 dan 0.7 sehingga
seluruh variabel yang terdapat pada penelitian
ini dapat dikatakan reliabel.

3.2.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi

Original T P Values
Sample  Statictics
PEU - BIU  0.067 0.630 0.529

PEU > 0676 1283  0.000
PUF

PUF - BIU 0.429 3.559 0.000
R - BIU 0.142 1.457 0.146
T->BIU 0.253 2.298 0.022

Pada tabel 9 memaparkan tentang
pengujian hipotesis dimana hasil yang didapat
menjelaskan tentang penolakan atau
penerimaannya. Perceived ease of use terhadap
behavioral intention to use memiliki nilai P
sebesar 0.529 dengan nilai t-statistik 0.630. Hal
tersebut membuktikan bahwa perceived ease of
use tidak memiliki pengaruh terhadap
behavioral intention to wuse. Sebaliknya,
Perceived ease of use terhadap perceived
usefulness memiliki nilai P sebesar 0.000 dengan
nilai T-statistik 12.836. hal tersebut menandakan
bahwa Perceived ease of use memiliki pengaruh
signifikan terhadap perceived usefulness. Selain
itu terdapat perceived usefulness terhadap
behavioral intention to use memiliki nilai P 0.000
dan t-statistik sebesar 3.559. Oleh sebab itu,
perceived usefulness memiliki pengaruh positif
terhadap  behavioral intention to  use.
Selanjutnya adalah risk dan trust terhadap
behavioral intention to use dimana masing —
masing memiliki nilai P 0.146 dan 0.022 dengan
nilai t-statistik 1.457 dan 2.298. dengan
demikian, risk tidak memiliki pengaruh positif
terhadap behavioral intention to use sedangkan

trust memiliki pengaruh positif terhadap
behavioral intention to use.

Tabel 10. Indirect Effect

Original T P Values
Sample  Statictics
PEU - 0.290 3.469 0.001

PUF - BIU

Pada tabel 10 menjelaskan pengaruh
secara tidak langsung dari perceived ease of use
terhadap behavioral intention to use yang
dimediasi oleh perceived usefulness. Masing -
masing nilai P dan t-statistik memiliki nilai
sebesar 0.001 dan 3.469. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan  bahwa perceived  usefulness
memediasi antara perceived ease of use dengan
behavioral intention to use. Dengan demikian
dapat disimpulkan hasil pengujian hipotesis
sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Keterangan Status
Hq PEU - BIU Ditolak
H, PEU - PUF Diterima
H; PUF - BIU Diterima
H, PIU - PUF - Diterima

BIU

Hs R - BIU Ditolak
He T - BIU Diterima

4. KESIMPULAN

Aplikasi trading cryptocurrency merupakan
aplikasi yang relatif baru sehingga perlu adanya
pengukuran penerimaan dari aplikasi tersebut.
Dari hasil pembahasan dan analisis pada
penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal.

Pertama, perceived ease of use tidak
memiliki  pengaruh  terhadap  behavioral
intention to use dari aplikasi trading tersebut.
Hal ini disimpulkan bahwa kemudahan
penggunaan dari aplikasi tersebut tidak menjadi
faktor penentu dalam penerimaan aplikasi
tersebut.

Kedua, perceived usefulness memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap  behavioral
intention to use. Faktor ini dapat menjadi acuan
bahwa pengguna lebih mementingkan manfaat
dari penggunaan aplikasinya daripada
kemudahan dalam menggunakannya.

Ketiga, Perceived ease of use memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap  perceived
usefulness. Hal ini dikarenakan kemudahan
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dapat menajadi sebuah manfaat dalam
menggunakan aplikasi.

Keempat, perceived usefulness memediasi
antara perceived ease of use dengan behavioral
intention to use. Hal tersebut menyatakan
bahwa kemudahan pada dasarnya bisa menjadi
manfaat tersendiri dalam menggunakan aplikasi
tersebut.

Kelima, risk tidak memiliki pengaruh
terhadap behavioral intention to use. Hal ini
disebabkan user mengesampingkan hal yang
tidak  terjadi  secara langsung  dalam
menggunakan aplikasi.

Keenam, trust memiliki pengaruh positif
terhadap behavioral intention to use. Dengan
demikian, kepercayaan antara user dengan
pengembang dapat menjadi landasan untuk
penerimaan teknologi.

Selain itu, penelitian ini memiliki beberapa
batasan yang diharapkan dapat dilakukan pada
penelitian selanjutnya. Penelitian ini masih
menggunakan TAM dengan versi pertama,
sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan model — model penerimaan teknologi
yang lain. Selain itu, penambahan variabel —
variabel lain sangat perlu untuk dilakukan.
Dengan demikian teori penerimaan teknologi
dapat terus berkembang seiring dengan
perkembangan zaman dan teknologi.
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